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Abstrak  

PT Tri Jaya Teknik Karawang adalah perusahaan yang bergerak pada bidang engineering yang 

bergerak di bidang fabrikasi, machining dan part stamping. PT Tri Jaya Teknik Karawang 

memproduksi Stamping Part, Fabrication Tanki, Ducting, conveyor dan Machining. Dengan 

pelayanan yang di dukung oleh letak geografis workshop yang strategis serta luas area workshop 

yang memadai. Pelaksanaan kegiatan perusahaan yang di angkat dalam artikel kerja praktik ini 

adalah Mekanisme Pengeluaran Dana Warehouse yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pegeluaran dana warehouse dengan kendala yang  ditemukan dalam penginputan data pada saat 

kita melakukan pemesanan kepada vendor tidak sama degan actual kedatangan barang. Metode 

penelitian yang di gunakan penulis yaitu metode kualitatif. Dalam hal ini pengamatan setiap 

kegiatan perusahaan di jadikan suatu penelitian guna menyelesaikan pemasalahan yang ada, seperti  

kendala pada pengunaan dana warehouse dengan salah satu solusi yang adalah pemesanan barang 

kepada vendor dengan megusulkan perusahaan untuk melakukan pemesanan yang lebih banyak 

kuantitasnya sehingga bisa menjaga kesetabilan kebutuhan yang tidak diduga kedepannya, serta 

bisa mengurangi resiko kekurangan barang. 

  

Kata kunci : Mekanisme, Warehouse, Penggunaan Dana  

 

Abstract  

PT Tri Jaya Teknik Karawang is an engineering company engaged in fabrication, machining and 

stamping parts. PT Tri Jaya Teknik Karawang produces Stamping Parts, Fabrication Tanks, Ducting, 

Conveyors and Machining. With services that are supported by the strategic geographical location of 

the workshop and an adequate workshop area. The implementation of the company's activities raised 

in this practical work article is the Mechanism of Spending Warehouse Funds which aims to find out 

how the spending of warehouse funds with the constraints found in data input when we place orders 

with vendors is not the same as the actual arrival of goods. The research method used by the author is 

a qualitative method. In this case the observation of each company's activities is used as a research to 

solve existing problems, such as constraints on the use of warehouse funds with one solution which is 

ordering goods from vendors by proposing the company to place orders in a larger quantity so that 

they can maintain stability in demand. expected in the future, and can reduce the risk of shortage of 

goods. 

 

Keywords: Mechanism, Warehouse, Use of Funds 

 

PENDAHULUAN  
 Secara umum keberhasilan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya tergantung dari kemampuan perusahaan menyediakan kas dan memenuhi segala 

kewajiban finansial tepat pada waktunya. Menurut Sartono (2011:50), Istilah Manajemen 

keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian 

dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 
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pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Maka Dana merupakan salah satu 

kebutuhan yang sangat penting bagi perusahaan karena untuk melanjutkan sesuatu usaha di 

perlukan adanya dana usaha yang akan digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan 

operasional perusahaan. Setiap dana yang di peroleh perusahaan harus di gunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan. Pengelolaan dana di dalam perusahaan harus 

dilakukan dengan sebaik mungkin karena semakin baik perusahaan mengelola dana maka 

semakin tinggi efisiensi dan efektifitas dalam menghasilkan laba. (World Health 

Organization; London School of Hygiene and Tropical Medicine, 2017) 

 Mekanisme penggunaan dana warehouse dapat membantu perusahaan mengelola arus 

kas dan meminimalkan risiko persediaan yang terlalu kecil atau terlalu besar. Namun, 

penggunaan dana gudang juga harus dikelola dengan baik untuk menghindari risiko 

keterlambatan pembayaran atau gagal bayar yang dapat berdampak buruk pada reputasi 

perusahaan. Pada proses penggunaan dana yang dihimpun oleh suatu perusahaan atau 

lembaga untuk disimpan di dalam gudang. Penggunaan dana ini bertujuan untuk mendukung 

kegiatan operasional perusahaan atau lembaga dalam jangka waktu tertentu. Penggunaan 

dana gudang biasanya dilakukan dengan hati-hati dan terencana, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan kemampuan perusahaan atau lembaga dalam mengelola dana tersebut. (World 

Health Organization; London School of Hygiene and Tropical Medicine, 2017) 

Menurut (Mulyadi, 2017:425), pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil tidak dapat 

menggunakan cek, melainkan menggunakan dana kas kecil. Selain itu dalam siklus 

pengeluaran terdapat empat aktivitas dasar, yaitu: a) Memesan bahan baku, perlengkapan, 

dan jasa b) Menerima bahan baku, perlengkapan, san jasa 10 c) Menyetuji faktor pemasok d) 

Pengeluaran kas. (Mulyadi, 2017) 

PT Tri Jaya Teknik Karawang mempunyai warehouse atau Gudang yang merupakan 

bagian dari sistem logistik suatu perusahaan yang berfungsi   menyimpan barang seperti 

bahan baku produk setengah jadi produk jadi suku cadang serta berujuan memberikan 

informasi kepada manajemen tentang status, kondisi, dan disposisi barang yang disimpan. 

Menata setiap penyimpanan barang dengan benar dan teratur berdasarkan kelompok produk. 

 PT Tri Jaya Teknik Karawang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

Engineering yang berkomitmen unutk memenuhi kebutuhan barang yang memuaskan baik itu 

dalam segi harga, kualitas, waktu pengiriman dan juga ramah lingkungan. PT Tri Jaya Teknik 

Karawang memproduksi Stamping Part, Fabrication Tanki, Ducting, conveyor dan 

Machining.   

 Salah satu permasalahan yang terjadi di PT Tri Jaya Teknik Karawang yaitu pada saat 

melakukan proses perhitungan penggunaan dana warehouse secara manual tidak sesuai 

dengan Perhitungan penggunana dana pada warehouse pada sistem yang ada di PT Tri Jaya 

Teknik Karawang. Apabila perhitungan selalu tidak stabil maka pengeluaran dana warehouse 

tersebut akan membengkak. 

 

Definisi Operasional 

Pengeluaran Dana  

Menurut (Mujilan, 2012:45) pengeluaran kas adalah kejadian-kejadian yang berkaitan 

dengan pendistribusian barang atau jasa ke entitas-entitas lain, dan pengumpulan 

pembayaran-pembayaran. (Mulyadi, 2019) Menurut (Mulyadi, 2017:425), pengeluaran yang 

jumlahnya relatif kecil tidak dapat menggunakan cek, melainkan menggunakan dana kas 

kecil. Selain itu dalam siklus pengeluaran terdapat empat aktivitas dasar, yaitu:  

a) Memesan bahan baku, perlengkapan, dan jasa  

b) Menerima bahan baku, perlengkapan, san jasa 10  

c)  Menyetuji faktor pemasok  
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d) Pengeluaran kas.  

 

Indikator mekanisme pengeluaran dana  
Di gudang atau warehouse dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan tujuan 

bisnis tertentu. Berikut ini adalah beberapa indikator umum yang dapat digunakan untuk 

mengukur mekanisme pengeluaran dana di gudang: 

1. Indikator ini mencakup jumlah total dana yang dikeluarkan dari gudang dalam 

periode waktu tertentu. Hal ini dapat mencakup pembelian barang, pengeluaran 

operasional, biaya transportasi, biaya penyimpanan, dan biaya lainnya yang terkait 

dengan operasional gudang. 

2. mengukur persentase pengeluaran gudang dibandingkan dengan pendapatan yang 

dihasilkan. Rasio ini dapat membantu dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan dana 

dan mengidentifikasi apakah pengeluaran gudang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan. 

3. memisahkan pengeluaran dana berdasarkan jenis barang yang dikeluarkan dari 

gudang. Dalam hal ini, Anda dapat melihat pengeluaran untuk bahan baku, produk 

jadi, suku cadang, atau barang-barang lain yang ada di dalam gudang. Hal ini 

membantu dalam memahami seberapa besar sektor tertentu dalam gudang yang 

mempengaruhi pengeluaran dana. 

4. melacak pengeluaran dana berdasarkan pemasok atau vendor yang memasok barang 

ke gudang. Hal ini dapat membantu dalam memantau apakah terdapat pemasok 

tunggal yang mendominasi pengeluaran atau apakah terdapat pemasok alternatif yang 

dapat memberikan keuntungan dalam hal penghematan biaya. 

 

Warehouse  
Menurut Zaroni (2017) warehousing (pergudangan) adalah tempat penyimpanan barang 

baik dalam bahan baku yang akan menjalani proses manufacturing, maupun bahan jadi yang 

siap dipasarkan. (Saputra & Yuliana, 2020) Menurut Martono (2019:34) gudang adalah 

tempat penyimpanan sementara dan pengambilan inventori untuk mendukung kegiatan 

operasi bagi proses berikutnya, atau ke lokasi distribusi, atau kepada konsumen 

akhir.(Saputra & Yuliana, 2020) Menurut Warman (2017:5) gudang (kata benda) adalah 

bangunan yang dipergunkan untuk menyimpan barang dagangan. Pergudangan (kata kerja) 

ialah kegiatan menyimpan dalam gudang. (Saputra & Yuliana, 2020) Menurut Sutarman 

(2017:102) secara tradisional pergudangan digunakan sebagai sarana untuk menyimpan 

barang selama dalam tahapan proses logistik,, terdapat 2 tipe dasar persediaan yang 

mengalami penyimpanan, yaitu  

1. bahan baku, komponen, suku cadang, dan  

2. barang jadi.  

Menurut Permadi dan Okdinawati (2016:1) gudang merupakan bagian integral dari 

semua sistem logistik yang berperan penting dalam melayani pelanggan dengan total biaya 

seminimal mungkin. (Saputra & Yuliana, 2020) Menurut Garside dan Rahmasari (2017:209) 

gudang dapat diartikan sebagai tempat untuk menyimpan barang, selain itu gudang dapat 

digunakan sebagai tempat mengolah, menyortir, membungkus, dan mengepak barang yang 

akan dikirim. (Saputra & Yuliana, 2020)  

Indikator Warehouse 

1. mengukur jumlah barang atau produk yang tersedia di gudang pada suatu waktu. Hal 

ini membantu dalam memantau apakah persediaan mencukupi untuk memenuhi 

permintaan pelanggan dan menghindari kekurangan stok atau kelebihan persediaan 

yang tidak efisien. 
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2. mengukur seberapa cepat barang atau produk berputar melalui gudang. Dengan 

memantau putaran stok, Anda dapat mengetahui seberapa efisien gudang dalam 

memproses barang masuk dan keluar, serta memperkirakan waktu rata-rata barang 

berada di gudang sebelum dijual. 

3. mencerminkan sejauh mana persediaan yang tercatat di sistem gudang sesuai dengan 

persediaan fisik yang sebenarnya. Tingkat akurasi persediaan yang tinggi penting 

untuk menghindari kehilangan stok, kerugian keuangan, dan ketidakseimbangan 

persediaan. 

4. mengukur kemampuan gudang untuk mengirimkan barang kepada pelanggan sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. Tingkat pengiriman yang tepat waktu mencerminkan 

efisiensi proses pengemasan, pengiriman, dan logistik gudang. 

5. Kemudian mengukur seberapa efisien tenaga kerja dalam gudang dalam mengelola 

barang dan proses operasional. Hal ini dapat mencakup jumlah unit barang yang 

diangkut atau diproses per jam, jumlah kesalahan pengiriman, atau waktu yang 

diperlukan untuk memenuhi pesanan. 

6. mengukur sejauh mana ruang gudang digunakan secara efisien. Dengan memantau 

tingkat penggunaan ruang, Anda dapat mengoptimalkan layout gudang, mengurangi 

biaya penyimpanan, dan memaksimalkan kapasitas penyimpanan. 

7. mencakup langkah-langkah keamanan yang diadopsi dalam gudang untuk melindungi 

barang dari pencurian, kerusakan, atau kehilangan. Tingkat keamanan yang baik 

memberikan perlindungan terhadap aset gudang dan menjaga integritas persediaan. 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis Penelitian ini adalah merupakan dugaan sementara dari peneliti yang berhubungan 

dengan rumusan masalah verifikatif, yang dapat dinyatakan dengan kalimat sebagai berikut 

H1 : Pengeluaran dana terhadap warehouse (Y) 

 

METODE  

 Metode Penelitian yang di gunakan penulis yaitu metode kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) 

dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat 

kualitatif lebih menekan pada makna. Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, 

sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok. Peneliti kualitatif, mereka yang 

terlibat dalam bentuk penyelidikan ini memiliki asumsi tentang pengujian teori secara 

deduktif, membangun perlindungan terhadap bias, mengendalikan alternatif atau penjelasan 

kontrafaktual, dan mampu menggeneralisasi dan mereplikasi temuan” 

  

Jumlah Total  

Pengeluaran 

Pembeda antara 

Pemasok dan 

Pengeluaran 

Pengeluaran Dana 

Warehouse 

PT Tri Jaya Teknik 
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HASIL  

  Pada penelitian melakukan kegiatan seperti mendata jurnal di perusahaan, melakukan 

pegecekan pada jurnal, mendata Purchase Order yang masuk, melakukan pendataan laporan 

keuangan pada bagian warehouse dan menyusun dokumen Purchase Order, melakukan 

pendataan material padaa saat material masuk, membuat pelaporan keuangan yang keluar dan 

keuangan yang masuk, dan memahami bagaimana cara pembuatan administrasi pada saat 

melakukan Purchase Order. 

 Selain melakukan kegiatan tersebut, peneliti juga berhasil melaksanakan kegiatan 

pendataan keuangan menggunakan sistem yang ada diperusahaan, dimana kegiatan tersebut 

dilakukan setiap satu minggu sekali untuk pendataan tersebut. Setiap pelaksanaan dalam 

melakukan pendataan keuangan pun mahasiswa magang diharuskan untuk bisa meghitung 

secara manual dengan data yang ada dan degan nota yang ada di perusahaan agar keuangan 

perusahaan bisa balance dengan sistem yang ada di perusahaan. penulis dilibatkan dalam 

kegiatan menghitung keuangan perusahaan seperti update hutang supplier, dan subcon. 

Dalam pelaksanaan meghitung keuangan perusahaan dilakukan ditiap bulannya agar 

keuangan perusahaan bisa stabil unutk melakukan pembelian dan pembayaran pada bulan 

berikutnya.   

Pada saat penelitian, penulis mendapatkan beberapa permasalahan dimana sulitnya 

memahami alur penggunaan dana warehouse yang memang memiliki alur yang belum pernah 

penulis pahami, banyak nya pemahaman baru megenai permasalahan internal yang ada 

sehingga sulit untuk memahami alur penggunaan dana warehouse di PT Tri Jaya Teknik 

Karawang. Setelah dilakukan analisis dan dapat memahami  pegeluaran dana warehouse 

terdapat masalah yang ditemukan dalam penginputan data pada saat kita melakukan 

pemesanan kepada vendor tidak sama dengan actual kedatangan barang. Masalah tersebut 

adalah barang barang yang masuk terkadang ada yang kurang dari pemesanan yang sudah di 

tentukan melalui Purchase Order. Sehingga perusahaan harus menunggu kedatangan barang 

barang yang sudah di pesan dalam waktu beberapa hari atau bahkan bisa di cancel dalam 

pemesanan barang yang kurang pada saat kedatangan. Sehingga pada saat pendataan di dalam 

jurnal bagian Accounting harus meghitung kembali barang barang yang sudah di pesan dan 

barang actual kedangan ke perusahaan. 

 Sehingga mendapatkan solusi : ketika menghadapi suatu masalah tentu saja haruslah 

dilakukan dengan baik dan tersusun. Kendala megenai sulitnya memahami alur penggunaan 

dana warehouse adalah dengan cara memahami alur persediaan barang yang ada di 

warehouse terlebih dahulu. Pemahaman dalam penggunaan dana warehouse pun bisa penulis 

pahami dengan cara melihat keadaaan di warehouse dan dengan melakukan pendataan pada 

bagiaan warehouse sehingga pada saat melakukan pengeluaran dana untuk warehouse penulis 

sudah memahami alur pengeluaran dana, dan yang sering terjadi dalam proses pemesanan 

barang kepada vendor adalah megusulkan perusahaan untuk melakukan pemesanan yang 

lebih sehingga bisa menjaga kesetabilan kebutuhan yang tidak diduga kedepannya, serta bisa 

mengurangi resiko kekurangan barang. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan penjelasan yang sudah jelas ialah menyatakan bahwa penulis dapat 

memahami bagiaman proses pegeluaran dana warehouse, proses pembuatan purchase order, 

melakukan pegecekan pada jurnal, mendata Purchase Order yang masuk, melakukan 

pendataan laporan keuangan pada bagian warehouse dan menyusun dokumen Purchase 

Order, melakukan pendataan material padaa saat material masuk, membuat pelaporan 

keuangan yang keluar dan keuangan yang masuk, dan memahami bagaimana cara pembuatan 

administrasi pada saat melakukan Purchase Order, kegiatan meghitung keuangan perusahaan 
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seperti update hutang supplier, dan subcon. Kemudian penulis menemukan permasalahan 

dalam penginputan data pada saat kita melakukan pemesanan kepada vendor tidak sama 

degan actual kedatangan barang.  

 

SARAN  

 Saran yang bisa mahasiswa ambil sebagai solusi dari kendala yang sudah di jelaskan 

sebelumnya yaitu perusahaan untuk melakukan pemesanan yang lebih sehingga bisa menjaga 

kesetabilan kebutuhan yang tidak diduga kedepannya, serta bisa mengurangi resiko 

kekurangan barang, agar ke efisienan barang atau produk yang harus disediakan untuk 

penunjang perusahaan kedepannya, dan komunikasi antar karyawan lebih intens lagi 

sehingga terjalin kerjasama yang lebih baik. 
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